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(KSM) at the Madrasah Ibdidaiyah level Mazra’atul
Ulum 02 Paciran Lamongan. There are three (3)
stagesin this mentoring: preparation, implementation
and evaluation. The results of the assistance show: (1)
Increased interest in student competition, (2)
Increased Mastery of Mathematics and [PA
Integration of Religion Materials, (3) Increased
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Abstrak

Kompetis Sains Madrasah (KSM) adalah laga kompetisi yang diperuntukan untuk
meningkatkan muti pendidikan secara komprehensif melalui budaya belgjar, kreatif dan motivasi
dalam meraih prestasi terbaik dengan menjunjung tinggi sportifitas dan nilai-nilai agama Islam.
Tujuan Pendampingan ini adalah untuk memberikan pembinaan dan pengarahan atas materi
Matematika dan Sains Integrasi Agamapada Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat Madrasah
Ibdidaiyah. Adatiga (3) Tahapan dalam pendampingan ini: Persiapan, Pelaksanaan dan evaluasi.
Hasil pendampingan menunjukkan: (1) Peningkatan minat kompetis siswa, (2)Peningkatan
Penguasaan Materi Matematika dan IPA Integrasi Agama, (3) Peningkatan nilai atas evauas
materi Matematika dan IPA Integrasi Agama.

Kata Kunci: Dampingan, KSM, Matematika, IPA, Madrasah Ibtidaiyah
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PENDAHULUAN

Suatu Negara memiliki harapan besar atas generasi penerus melalui pendidikan. Karena
pendidikan dianggap sebaga media dan sarana dalam membentuk, melatih, mendidik serta
menerapkan segala keilmuan yang digarkan agar mampu memberikan kontribusi untuk
membangun suatu negara.

Pendidikan memiliki arti memelihara, mengembangkan, membina dan sebagainya ini
merupakan terjemahan dari kata murabbi, yang berasal dari akar kata rabb. Istilah lain yang biasa
digunakan adalah kata mu’allim, mu’addib, walaupun kata mu’allim lebih dekat pada pengertian
penggjar atau guru, sedang kata mu’addib lebih dekat pada pengertian pembinaan budi pekerti
(Sulaiman Saat, 2015:3). Generasi milenial biasanya terwakili mahasantri (Eny,2019) namun para
peserta didik di tingkat dasar menjadi cikal baka generasi penerus bangsa dalam bidang
pendidikan.

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) merupakan sebuah kegiatan yang digelar dan diadakan
oleh Kementerian Agama sebagai wahana membangun ghirah kompetisi sains kalangan siswa
madrasah. Sejak awal digelar tahun 2012, KSM telah menjadi gang yang positif dalam
membangun budaya kompetisi. Mulai tahun 2018, KSM berupaya mengelaborasi sains dengan
konteks nilai-nilai 1slam. Kompetisi Sains Madrasah dibuka untuk Satuan Pendidikan baik dari
Madrasah (MI,MTs,MA) ataupun dari Sekolah (SD/SMP/SMA Sedergat).

Daam rangka penguatan dan pengembangan ilmu dan teknologi serta peningkatan mutu
dan daya saing siswa madrasah terutama dalam bidang sains. Kompetisi sains madrasah atau yang
lebih biasa dikenal dengan sebutan KSM Kembali digelar oleh Kemenag padatahun ini. Kompetisi
Sains Madrasah merupakan sebuah kegiatan yang digelar yang diadakan oleh kementrian agama
sebagai wahana membangun girah kompetisi sains dikalangan siswa madrasah. Kompetisi ini
diikuti oleh siswa-siswi dari jenjang SD/MI sampai MA/SMA. Untuk menunjang kelancaran gjang
tahunan tersebut dibutuhkan juga sarana fasilitas yang baik dan memadai.

Salah satu lembaga pendidikan yang berkontribusi dalam kompetisi ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah Mazra’atul Ulum Paciran Lamongan. Dalam rangka mempersiapkan KSM pimpinan
madrasah mempersigpkan tim khusus dalam kegiatan ini. Perlu adanya tabayyun dalam
menjelaskan sesuatu yang sifatnya belum jelas (Eny, 2020) sehingga perlu adanya pembina dalam
menjelaskan materi yang ada. Kesigpan ini dilakukan demi mensukseskan KSM yang akan
diadakan di setiap tahunya sgak 2018 sampa sekarang.adanya keterbatasan pembina dalam
memberikan materi sertaevaluasi untuk siswayang akan ikut kompetisi pihak sekolah tidak hanya
bergantung kepada pihak guru dari mata pelgjaran yang ada. Tetapi juga melibatkan pendidik dari
instansi lain.

Dari keterbatasan yang dimiliki sekolah yang ada kami diberikan kesempatan memberikan
dampingan dalam bentuk pembinaan bagi siswa yang ada di MI Mazra’atul Ulum 02 Paciran
Lamongan yang akan melakukan KSM di Tingkat Madrasah |btidaiyah.

METODE

Metode pengabdian masyarakat yang dipergunakan adalah Participatory Action Research
(PAR) yang mana memiliki tujuan memberikan pembelgjaran dalam mengatasi adanya masalah
serta dalam rangka pemenuhan praktis masyarakat serta mampu memproduks ilmu
pengetahuan(Norman K. Denzin dan Yvonnas S. Lincoln, 2009:422) dan juga proses kegiatan-
kegiatan dalam berbagai bidang. Pendekatan ini dilakukan untuk membangkitkan kesadaran kritis
secara kolektif atas adanya belengu-belengu idologi globalisasi neoliberal dan belengu paradigma
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keagamaan normatif yang menghambat suatu proses transformasi sosial keagamaan (Budhy
Munawar Rachman, 2001: 273). Perlu adanya pembuktian secara empiris dan praktis dalam
menciptakan metode yang ada (Nurhadi, Sri Wahyuni Hasibuan dkk,2021) untuk bisa dianggap
benar dan nyata.

Kegiatan dampingan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan tim
pegabdian yang terdiri dari Eny Latifah,SE.Sy.,M.Ak dan Nurul Hidayati, M.Pd dalam
pendampingan ke M1 Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan demi mengsukseskan KSM Sain
Integrasi Agamaini dilakukan dengan melakukan tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Survey

Sebelum adanya persiapan dan pelaksanaan pengabdian masyarakat, perlu adanya survey

dengan melakukan observasi secara langsung ke lokasi yang akan dijadikan sebagai

dampingan dengan mel akukan pembinaan bagi siswa di Sekolah setempat.

Observas yang dilakukan didapati pihak pimpinan dalam hal ini bapak Nur Rofiq selakuk

kepala sekolah sangat menyambut dan siap menjadi patner dalam kegiatan pengabdian

masyarakat yang dilakukan.
2. Tahap Persiapan

Dalam tahap ini kami melakukan observas dan survel awa demi memantapkan dan

menentukan sasaran kegiatan, menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan yang ada

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Pihak MI Mazra’atul Ulum 02 memiliki permasalahan keterbatas guru dalam membina

sehingga kami tim sigp memberikan dampingan dalam bentuk pembinaan bagi siswa yang

akan melakukan kompetisi.

Pihak pimpinan yang sebelumnya menunjuk siswa yang akan mewakili sekolah dalam

gjang kompetisi ini. Dan ada 2 siswayang akan ditunjuk sebagai dutalombadi KSM yaitu:

Muhammad Rizqi Erlanggauntuk duta Sains dan Naili Hasya Auliauntuk duta M atematika

dalam KSM.

3. Tahap Pelaksanan, dibagi menjadi beberapa ses yaitu pemberian materi dengan metode
ceramah dan dilanjutkan diskusi

Dalam tahap ini ibu Nurul telah mempersiapkan materi keagamaan dan ibu Eny

mempersigpkan materi Sains dan Matematika. Untuk proses ceramah dan evaluasi

dilakukan oleh ibu Eny Latifah sebagai ketua Tim dalam dampingan di pengabdian
masyarakat ini.

4. Tahap Evaluasi, melakukan evaluasi atas kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilaksanakan di M1 Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan
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Gambar 1.
Tahapan dalam Pengabdian Masyarakat di M1 Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan

HASIL
Profil Singkat MI Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan

Sekolah M1 Mazra’atul Ulum 02 merupakan sekolah yang ada di pesisir utara Kabupaten
Lamongan yang memiliki letak tepat di desa Paciran dengan memiliki letak strategis karena dekat
jalan raya deandles yang mudah dikases. Masyarakat pesisir memiliki ciri khas dengan suara keras
karena mayoritas bermatapencaharian nelayan yang terbiasa teriak di laut. Penduduk desa Paciran
terbiasa mengel ola managjemen keluarga secara tepat (Rifatul Muawanah dkk, 2021).

MI Mazraatul Ulum 02 Paciran merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta yang
berada di bawah naungan LP Ma’arif NU Cabang Lamongan. Madrasah yang berada di kawasan
pantal utarapulau Jawaini berdiri padatahun 1978 berdasarkan SK dari Pimpinan Pusat LP Maarif
nomor : PP./202/A-8/V11/1973. Jajaran Pimpinan MI Mazra’atul Ulum 02 Paciran Serta Civitas
Memprogramkan Kegiatan Unggulan Sebagai Upaya Peningkatan Pelayanan Terhadap
Masyarakat Akan Pendidikan Madrasah Di Lamongan Terutama Di Kecamatan Paciran.

Program Kegiatan Unggulan Mi Mazra’Atul Ulum 02 Paciran Mulai Tahun 2019 s.d.
Tahun 2023 adalah sebagai berikut : (1)Bidang Kesiswaan meliputi: Lomba Prestasi Futsal dan
Lomba Vlog Pembelgaran Daring dirumah oleh siswa; (2)Bidang Sarana Prasarana meliputi:
Pembuatan Website Madrasah sebagai mediainformasi dan Daring siswa di masa pandemi covid-
19, Pembangunan Jaringan Internet CCTV Madrasah sebagal sarana sistem keamanan lingkungan
Madrasah serta DARING, Sistem Database Perpustakaan On-Line Melaui Website Madrasah di
masa pandemi covid-19 sebagal media baca atau literasi Bapak/Ibu Guru serta siswa saat Daring,
Pemberdayaan Akun Sosia Madrasah Sebagai Media Promosi Kegiatan Madrasah serta Media
Daring on-line siswa di masa pandemi covid-19 dan Pembangunan Ruangan Laboratorium
Jaringan Komputer Madrasah, (3) Bidang HUMAS ( Hubungan Masyarakat ) ada Pendirian Ikatan
Alumni, (4)Bidang Kurikulum meliputi: Uji Baca Kitab Mabadiul Figih Kelas 6 Literasi Dan
Numerasi Tenaga Pendidik.

Program Kegiatan Yang Akan Di Unggulkan Pada Tahun Berikutnya Di Mi Mazra’Atul
Ulum 02 Paciran adalah sebagai berikut: (1)Bidang Kesiswaan Prestasi Bulutangkis Siswa
meliputi: Lomba Prestasi Seni Tari Siswa. Lomba Prestasi Bahasa Asing Siswa (Bahasa Inggris,
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Bahasa Arab Dan Bahasa Mandarin). (2)Bidang Sarana Prasarana meliputi: Pembangunan Ruang
Perpustakaan Yang Lebih Memadai, Ruang Pertemuan Wali Murid (Audotorim) Yang Lebih
Memadai, (3) Bidang HUMAS ( Hubungan Masyarakat ) Kerjasama Dengan Pondok Pesantren
Tentang Kegiatan Prestasi Siswa Bidang Tahfidzul Qur'an, Kerjasama Dengan Lembaga Kursus
Bahasa Asing Untuk Kegiatan Prestasi Siswa Penguasaan Bahasa Asing, (4) Bidang Kurikulum
meliputi: Kegiatan Tahfidzul Qur'an Siswa Mulai Kelas 1 s.d. Kelas
Hal diatas merupakan Program Kegiatan Unggulan serta rencana Kegiatan yang akan di
Unggulkan sebagai bentuk pelayanan Masyarakat akan kebutuhan pendidikan Madrasah untuk itu
seluruh element Civitas Ml Mazraatul Ulum 02 Paciran menyambut dengan balk dengan di
resmikannya Website MI Mazraatul Ulum 02 Paciran sebagai upaya peningkatan dan
pengembangan sistem informasi Digital madrasah serta Pelayanan Pendidikan Masyarakat secara
luas serta dalam upaya mendukung program Kementerian Agama RI bidang pendidikan madrasah
menuju Madrasah Hebat Madrasah Bermartabat. Website MI Mazraatul Ulum 02 juga merupakan
Program Inovasi Jgaran Pimpinan serta Kepala madrasash dalam membentuk lingkungan
pendidikan madrasah yang sadar IT ( Teknologi Informasi ) dalam rangka peningkatan pelayanan
sertamenuju Masyarakat Pendidikan berbasis Industri 4.0 sertamenuju Digitalisasi Madrasah yang
adadi lingkungan M| Mazraatul Ulum 02 Paciran Berkah BerAkhlagul karimah, Madrasah Hebat,
Madrasah Bermartabat.
Dampingan KSM Matematika dan Sains|ntegrasi Agama untuk M adrasah I btidaiyah di M1
Mazraatul Ulum 02 Paciran Lamongan
Daam Kegiatan dampingan ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu:
1. Tahap Survei
Tahapan dilakukan pada bulan Januari dengan hasil yang didapatkan adalah (a) Sekolah yang
akan dijadikan pengabdian masyarakat adalah MI Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan, (b)
Kepala Sekolah bernama Nur Rofig, SP.d.I, (c)Jumlah Siswa yang akan dilibatkan dalam
kompetisi berjumlah 2 (dua) anak.
2. Tahap Persiapan
Tahapan ini perlu dipersiapkan materi yang akan dipelgjari oleh siswa yang akan melaksanakan
kompetisi yang tentunya sesuai dengan juknis yang tersedia.
Secara lengkap apa saja materi yang dipersiapkan oleh tim dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat dengan melakukan dampingan dan pembinaan dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabe 1
Persigpan Materi dan Indikator
Pembina Materi Indikator Pelaksanaan
Eny Latifah, | Matematikan Matematika:  Bilangan, Aljabar, | Mulai bulan Mei-
SE.Sy.,M.Ak dan Sains Geometrika, Kombinatorika, dan | Juli

Kapita Selekta.

IPA: Klasifikasi organisme, Dasar
ekologi, Anatomi dan Fisiologi
Organisme, Permasalahan
lingkungan umum, Perkembangan
Teknologi, Mekanika, Kelistrikan,
Materi, Suhu dan Panas, Cahaya,
Gaya energi,Bumi dan Tata Surya.

Nurul Keagamaan - Quran Hadist: Surat-surat pendek, | Mulai bulan Mei-
Hidayati, Hadist arbain. Tajwid. Juli
M.Pd.I -Akidah Akhlak: Akhlakul karimah

dan madzmumabh, rukun iman.

- Figih: Zakat, Sholat

- Sejarah dan Kebudayaan Islam:
Shirah Nabawiyyah.

Sumber : Data diolah,2021

Dalam tahapan persiapan materi yang akan diujikan dalam KSM pembina tentunya
melihat acuan yang ada di KSM yang ada di Juknis agar dapat tepat sasaran dan tentunya siswa
dapat secara tepat memiliki gambaran soal yang akan diujikan dalam KSM.

Pembina yang memberikan dampingan untuk matapelgjaran Matematika dan IPA
Integrasi diberikan oleh ibu Eny Latifah yang memang menjadi pendidik di tingkat Perguruan
Tinggi yang terbiasa memegang mata kuliah Matematika dan memiliki riwayat pendidikan
bidang IPA di Masa Sekolah Menengah Atas dengan pengalaman sebagai dutalomba.

Sedangkan ibu Nurul Hidayati memberikan pembinaan dalam bidang keagamaan karena
beliau memang ahli dalam bidang keagamaan. Materi yang diberikan adal ah sejarah kebudayaan
Islam, figih, agidah akhlak, qur’an hadist bahasa inggris dan bahasa arab.

. Tahap Pelaksanaan

Pel aksanaan kegiatan pembinaan dilakukan 2 hari dalam satu minggu dengan pergantian
pembina dan materi yang dibina. Hal ini nanti akan dibentuk jadwal pembinaan yang tentunya
sudah disesuaikan dengan kegiatan sekolah dan aktfitas pembina yang ada.

Pembina melaksanakan pembinaan dengan tahap pemberian materi kemudian siswa
mencatat dan memahami materi serta menghafalkan materi yang ada. Hal ini tentunya dalam
materi yang berkaitan dengan teoritis. Namun dalam materi yang membutuhkan praktik siswa
akan diberikan kegiatan praktek mengerjakan soal dengan melakukan uji coba khususnya materi
matematika yang memang membutuhkan praktek menghitung dan memahami serta melatih
kecepatan dan ketepatan dalam menjawab soal yang ada.
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4. Tahap Evaluas
Dalam kegiatan pembinaan untuk mengetahui sejauhmana pencapaian atas pemberian
binaan kepada siswa perlu adanya tahap evaluasi. Hal ini biasanya dilakukan dengan
memberikan uji coba (Try Out) dan Tesbagi siswayang ada. Dari beberapakali pembinaan yang
ada ada 3 kali tes uji coba soal yang diberikan. Dan dalam tahap evaluasi ini dapat dilihat dari
Tabel dibawah ini:

Tabe 2.
Hasi| Evaluas
No Evaluasi Kegiatan Presentase
1 | Pemahaman / Penguasaan Materi 90%
2 Manfaat K egiatan 95%
3 K epuasan Pel aksanaan K egiatan 95%

Sumber : Data diolah,2021

Evaluasi Kegiatan

m 1 Pemahaman/
Penguasaan Materi
M 2 Manfaat Kegiatan

3 Kepuasan
Pelaksanaan Kegiatan

Sumber : Data diolah,2021

Dari hasil evaluasi didapatkan hasil bahwa siswa mampu menguasai materi yang diberikan
pembina dengan pencapaian sebesar 90% yang mana memberikan arti bahwa kegiatan
pendampingan dengan model pemberian pembinaan kepada siswa yang akan mengikuti KSM ini
sangat memberikan kemanfaatan bagi siswa dengan tingkat kepuasan 95% dalam kemanfaatan
pembinaan. Dan hal ini juga menunjukkan hasil bahwa siswa telah puas atas kegiatan pembinaan
yang ada dengan pencapaian skor 95%.

DISKUS

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan dengan memberikan dampingan dalam bentuk
pemberian pembinaan dengan memberikan materi terkait mata pelgjaran yang diujikan dalam
KSM. Dalam proses pembinaan dilakukan 2 hari dalam 1 minggu. Hal ini bisa dilihat dari jadwal
kegiatan pembinaan KSM yang ada dalam Tabel dibawah ini:
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Tabel 3
Jadwal Pembinaan KSM
No. Tgl/bln/Tahun Indikator Kegiatan Pembina
1. Setiap Tanggal 3/4/11/12 Selama | -Pemberian ~ Materi/Hafalan | Eny Latifah
Bulan Februari - Bulan Juli Materi/Uji Soal/Evaluasi
2. Setiap Tanggal 16/17/25/26 | -Pemberian  Materi/Hafalan Nurul
Selama Februari - Bulan Juli Materi/Uji Soal/Evaluasi Hidayati

Sumber : Data diolah,2021

Dari kegiatan yang dijadwalkan dapat memberikan waktu bagi siswa dengan memberikan
materi bergantian, karena selain IPA dan Matematika perlu juga penguasaan materi keagamaan
yang terdiri dari materi Sejarah Kebudayaan Islam, Figih, Agidah Akhlak dan Quran hadist. Dalam
proses kegiatan pembinaan para siswa diberikan materi sesuai dengan juknis yang ada. Setelah
materi diberikan siswa dihimbau mempelgjari dan menghafalkan materi yang telah diberikan
dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman atas materi yang ada sebelum adanya uji coba
soal dan adatahap evaluasi dari kegiatan pembinaan yang ada.

Gambar 2 | Gambar 3
Siswa Mencatat Materi Keagamaan Siswa Menghafal Materi Keagamaan

Kegiatan pembinaan yang dilakukan mulai dengan siswa mencatat materi yang telah
diberikan oleh pembina. Kemudian siswa melakukan praktek menghafal materi khususnya
keagamaan yang berkaitan dengan al-quran hadistr dimana harus hafal surat-surat pendek yang ada
dari namasurat arti sampai jumlah ayat yang ada. Karena seringkali integrasi yang keluar berkaitan
dengan surat yang ada dalam al-Quran.

Selain materi keagamaan perlu juga memberikan catatan terkait dengan materi bahasa
inggris dan bahasa arab. Karena dibeberapa soa yang ada di KSM ada beberapa soa yang
tersgjikan dalam bahasa inggris dan bahasa arab. Sehingga pembina juga memberikan tambahan
materi bahasa inggris dan bahasa arab untuk memberikan bekal dalam memehami dan menjawab
soal yang ada.
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Gambar 4 Gambar 5
Siswa Mencatat Materi Matematika dan IPA  Siswa mengerjakan soal Matematika

Kegiatan yang sama juga dilakukan yang tentunya dengan kisi-kisi materi yang tersgji
dalam mata pelgjaran IPA dan Matematika. Siswa selain mencatatn materi yang ada juga dituntut
harus mampu menghitung dan memahami soal agar bisa cepat dan tepat dalam menghitung soal
yang berkaitan dengan eksak dan aljabar.

Matematikadan IPA padadasarnyamateri yang menuntut siswa harus|ebih sering paraktek
selain menghafal . Karena untuk menjawab soal harus melalui proses perhitungan guna menemukan
jawaban atas pertanyaan yang digjukan.

Perbedaan yang dapat ditunjukkan sebelum dilakukan adanya dampingan dengan
memberikan pembinaan dengan sebelum adanya pembinaan dapat dilihat dari berbagai segi.
Adapun secaraterperinci dapat dilihat di tabel berikut:

Tabd 4
Perbedaan Sebelum dan Setelah Dampingan
Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan

Siswa kurang tertarik dan tidak percaya diri | Siswa Semangat dan antusias salam
mengikuti KSM mengikuti KSM

Hasil Pre-Tes siswa sebelum pendampingan | Hasil Post-Tes setelah adanya dampingan
adalah 45 adalah 80

Wali siswa khawatir dengan sikap siswa dalam | Wali siswa lebih siap dan mengsupport
menghadapi KSM secara maksimal kesiapan anaknya dalam

menghadapi KSM
Siswa kurang memilki kedispilinan belajar | Siswa bertambah disiplin dalam belajar

sebelum adanya dampingan dengan membuat jadwal belajar secara rutin
Pihak sekolah kurang yakin dengan persiapan | Pihak sekolah sangat yakin untuk kompetisi
KSM KSM .

Sumber : Data diolah,2021

Hasil diatas diperoleh dari wawancara berbagai pihak yang bersangkutan dan melihat dari
hasi| tes yang didapatkan dari analisis mengerjakan soal uji cobayang diberikan. Secaragaris besar
terdapat banyak faktor postif yang ditimbulkan dengan melakukan pendampingan yang ada untuk
kesiapan KSM bagi MI Mazra’atul Ulum 02 Paciran Lamongan.
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Kendala yang dihadapi dalam pendampingan ini adalah penyesuaian waktu yang ada serta
kondisi lingkungan yang terkadang kurang mendukung, namun secara keseluruhan kegiatan bisa
dijalankan dengan maksimal.

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di MI Mazra’atul Ulum 02
Paciran Lamongan dengan bentuk pemberian dampingan serta binaan KSM untuk mata pelgaran
IPA dan Matematika Intergrasi adalah:(1) Peningkatan minat kompetisi siswa, (2)Peningkatan
Penguasaan Materi Matematika dan IPA Integrasi Agama, (3) Peningkatan nilai atas evauas
materi Matematika dan IPA Integrasi Agama.
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